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RINGKASAN 


Tan8man Fagraea blumei G. Don merupakall tumbuhan hlllan yang banyak 

ditemukan di hutan-hutan dan ditepi-tepi sungai di Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan 

Malay Peninsuia,Secara tradislonal daunuya dimanfaatkan untuk pcnurun panas sena 

untuk obat sakit kepala. 

Dar! penelltian sebeJumnya terhadap isolat ekstrak metanoj batang dan kulit 

batang Fagraea bfl.mej G, Don diketahul terkandung empat buah senyawa iridoid ­

glikosida bam yang disebut sebagai Blumeosides serta selia flavonoid C~glikosida. 

Efek 8ntiradikal bebas dari Blumeo.!.ides terhadap DPPH dan kemampuamlya untuk 

menghambat pemucatan Crocin yang disebabkan oleh radikal alkoksil telah 

dibuktikan oleh Muriel eueudet pada tahun 1997. Selain itu senyawa flavonoid juga 

diketahui memiHki aktivitas antiradikal bebas rnela1ui kemampuannya mereduksi atau 

merubah r8dikal bebas. 

Radikal bebas merupakan senyawa yang keberadaannya independent dan 

mempun:yai satu atau lebih elektron yang tidak bcrpasangan, dimana c1ektron yang 

tidak berpasangan iui sangat tidak stabil dan sangat reaktif dan dapat bertumbukan 

dengan molekul lain, sehingga dapat mengambif eJektron dari molekuI tersebm, 

dimana molekul tcrsebut menjadi berubah struktumya dan menjadi radikal bebas. 

Karena kereaktifatmya, radikal hebas mampu merusak sel dan jaringan. Radikal 

bebas ini dalam terbentuk dalam tubuh melalui proses biologis yang !lonnal sepcrti 

I11etabolisme~ proses detoksifikasi) dan pedawamm terhadap imunitas. Walaupun 

dalam tubuh terdapat sistem pertahanan terhadap radikal bebas, tapi jumlalmya tidak 

memadai terutama bila slstem keseimbangan tubuh terganggu j sehingga untuk 

mengatasinya diperlukan antlradikal bebas dan 1uM. Oleh karenanya dikembangkau 

suatu antiradikaJ bebas al3mi yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang dinilai relatif 

lebih aman penggunaanya dan efektifsebagai antiradikal beba5. 
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Pcnelitian ini merupakan pengembangan dad penelitian sebelumnya, diman 

selain untuk mengetabui komponen yang mempunyai aktivitas sebagai penangkap 

radikal bebHs DPPH. juga dicari harga EC 50 ny!!, yaitu : kadar efcktir dar! bahan uj! 

untuk dapat meredam radikal bebas sebesar 50% dari fi'aksi metanol dan 

dikJorometana batang dan akar P'agraea blumei G, Don pada menit ke-JO dan kCM 60. 

Bahan uji diperoleh dengan maserasi bertahap dar! batang dan akar Fagraea 

blumei G. Don. Untuk mendeteksi komponen yang mempunyai aktivitas antiradikal 

bebas, dilakukan skrining fitokimia dan KLT Autografi, dimana lempellg KL T yang 

tdah ditotol dan dieluasi di semprot dengan DPPH 0,004%, dan komponcn yang 

rnempunyai aktivitas alum rnampu rneredatn warna ungu-merah DPPH, Dan hasH 

sknning fitokimia dan +KLT Autografi, diketabui komponen yang mampu meredam 

wama merah ungu DPPH ialah noda flavonoid dan terpenoid. 

Penentuan aktivitas antiradikal bcbas DPPH secara spektrofotometer dilakukan 

dengan menamhah sejumlah tertentu bahan uji ke daiam sejumiah tertentu tarutao 

DPPH 0,004%. kemudian rliukur aborbansinya dcngan spektrofotometer UV -Vis 

pada 3 panjang, yaltu 497 nm, 517 mn, dan 537 11111 untl:k fraksi metanal dan 507 

Ilm,527 nm, 547 nm untuk fraksl rliklorometana. Pengamatan rlilakukan sctelah menit 

ke 30 dan ke 60 dan dHakukan ernpat kali replikasi, selungga diperoieh persamaan 

regres linier y = bx + a, dlrnana y menyatakan % peredaman dan X menyatakan 

konsentrasi iarutan uji. 

Dari penelitian ini diperoleh harga Ee 50 ltar! masing~masing bahan uji pada 

menit ke 30 yaitu fraksi metanal batang (EC 50 = 200, 10& ::t 18.286 ppm), fraksi 

metanol akar(EC 50 = 228, 044 ± 7.842 ppm), fraksi diklorometana batang (EC 50 = 

185,187 ± [3,579 ppm), dan fraksi diklorometana akar (EC 50 ~ 228,280 ± 18.935 

ppm), scdangk.an pada menit ke-60 diperoleh harga EC 50 untuk fraksi metanol 

batang (EC 50 ~ 157,542 ± 10.124 ppm), leaksi metanol akar (EC 50 ~ 196,886 ± 

4,966 ppm), fraksi diklorometana batang (BC 50~ 147,637 ± 12,911 ppm), dan frabi 

diklorometana akar (EC 50 ~ 192,006 ± 9394 ppm), 
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